BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan secara dekriptif dan statistic,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses pembelajaran kimia melalui Lesson Study of Learning Community
yang menerapkan model discovery learning pada materi pokok larutan
penyangga kelas XI IPA 1 SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran 2018/2019
berjalan efektif. Dengan rincian tujuan sebagai berikut:

a. Guru mampu dalam mengelola kegiatan pembelajaran melalui
Lesson Study of Learning Community yang menerapkan model
discovery learning pada materi pokok larutan penyangga kelas XI
IPA 1 SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran 2018/2019, yang
dibuktikan dengan skor yang diperoleh sebesar 3,53 termasuk dalam
kategori baik.

b. Ketuntasan indikator hasil belajar secara keseluruhan melalui
Lesson Study of Learning Community yang menerapkan model
discovery learning pada materi pokok larutan penyangga kelas XI
IPA 1 SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran 2018/2019 dinyatakan
tuntas, dengan rincian sebagai berikut :

a. Ketuntasan indikator Hasil Belajar Pengetahuan dinyatakan

tuntas dengan proporsi rata-rata sebesar 0,87.
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b. Ketuntasan indikator Hasil Belajar Keterampilan dinyatakan
tuntas dengan proporsi rata-rata praktikum, presentasi,
portofolio dan THB proses berturut-turut sebesar 0,88, 0,88,
0,87,0,87.

c. Hasil Belajar Pengetahuan melalui Lesson Study of Learning
Community yang menerapkan model discovery learning pada
materi pokok larutan penyangga kelas XI IPA 1 SMAN 5
Kupang Tahun Pelajaran 2018/2019 dinyatakan tuntas dengan
nilai rata-rata sebesar 86,6.

d. Hasil Belajar Keterampilan melalui Lesson Study of Learning
Community yang menerapkan model discovery learning pada
materi pokok larutan penyangga kelas XI IPA 1 SMAN 5
Kupang Tahun Pelajaran 2018/2019 dinyatakan tuntas dengan
nilai rata-rata 86,5.

2. Keterlaksanaan Lesson Study of Learning Community (LSLC) dinyatakan
baik dengan nilai rata-rata sebesar 80 dan aktivitas siswa juga termasuk
baik dengan nilai rata-rata sebesar 81,7.

3. Sikap Tanggung Jawab peserta didik melalui Lesson Study of Learning
Community yang menerapkan model discovery learning pada materi
pokok larutan penyangga kelas XI IPA 1 SMAN 5 Kupang Tahun
Pelajaran 2018/2019 termasuk kategori baik, dengan perolehan nilai rata-

rata sebesar 72,93.
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4. Kemampuan Penalaran Ofmal peserta didik melalui Lesson Study of
Learning Community yang menerapkan model discovery learning pada
materi pokok larutan penyangga kelas XI IPA 1 SMAN 5 Kupang Tahun
Pelajaran 2018/2019 termasuk kategori ofmal dengan perolehan nilai
rata-rata sebesar 78,83

5. Hubungan

a. Ada hubungan yang signifikan antara Sikap Tanggung Jawab
terhadap Hasil Belajar Pengetahuan peserta didik melalui Lesson
Study of Learning Community yang menerapkan model discovery
learning pada materi pokok larutan penyangga kelas XI IPA 1
SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan nilai r sebesar
0,45 termasuk kategori cukup kuat.

b. Ada hubungan yang signifikan antara Sikap Tanggung Jawab
terhadap Hasil Belajar Keterampilan peserta didik melalui Lesson
Study of Learning Community yang menerapkan model discovery
learning pada materi pokok larutan penyangga kelas XI IPA 1
SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan nilai r sebesar
0,60 termasuk kategori kuat.

c. Ada hubungan yang signifikan antara Kemampuan Penalaran Ofmal
terhadap Hasil Belajar Pengetahuan peserta didik melalui Lesson
Study of Learning Community yang menerapkan model discovery

learning pada materi pokok larutan penyangga kelas XI IPA 1
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SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan nilai r sebesar
0,52 termasuk kategori cukup kuat.

d. Ada hubungan yang signifikan antara Kemampuan Penalaran Ofmal
peserta didik melalui Lesson Study of Learning Community yang
menerapkan model discovery learning pada materi pokok larutan
penyangga kelas XI IPA 1 SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran
2018/2019 dengan nilai r sebesar 0,659 termasuk kategori kuat.

e. Ada hubungan yang signifikan antara Sikap Tanggung Jawab dan
Kemampuan Penalaran Fomal terhadap Hasil Belajar Pengetahuan
peserta didik melalui Lesson Study of Learning Community yang
menerapkan model discovery learning pada materi pokok larutan
penyangga kelas XI IPA 1 SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran
2018/2019 dengan nilai r sebesar 0,57 termasuk kategori cukup kuat.

f. Ada hubungan yang signifikan antara Sikap Tanggung Jawab dan
kemampuan penalaran terhadap Hasil Belajar Keterampilan ofmal
peserta didik melalui Lesson Study of Learning Community yang
menerapkan model discovery learning pada materi pokok larutan
penyangga kelas XI IPA 1 SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran
2018/2019 dengan nilai r sebesar 0,74 termasuk kategori kuat

6. Pengaruh

a. Ada pengaruh yang signifikan antara Sikap Tanggung Jawab

terhadap Hasil Belajar Pengetahuan peserta didik melalui Lesson

Study of Learning Community yang menerapkan model discovery
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learning pada materi pokok larutan penyangga kelas XI IPA 1
SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan persamaan
regresi Y =78,31+0,11X.

. Ada pengaruh yang signifikan antara Sikap Tanggung Jawab
terhadap Hasil Belajar Keterampilan peserta didik melalui Lesson
Study of Learning Community yang menerapkan model discovery
learning pada materi pokok larutan penyangga kelas XI IPA 1
SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan persamaan
regresi ¥ = 74,82 + 0,16X.

Ada pengaruh yang signifikan antara Kemampuan Penalaran Ofmal
terhadap Hasil Belajar Pengetahuan peserta didik melalui Lesson
Study of Learning Community yang menerapkan model discovery
learning pada materi pokok larutan penyangga kelas XI IPA 1
SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan persamaan
regresi Y =75,36 +0,14Xs.

. Ada pengaruh yang signifikan antara Kemampuan Penalaran Ofmal
terhadap Hasil Belajar Keterampilan peserta didik melalui Lesson
Study of Learning Community yang menerapkan model discovery
learning pada materi pokok larutan penyangga kelas XI IPA 1
SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan persamaan
regresi Y = 72,24 + 0,187Xa.

Ada pengaruh yang signifikan antara Sikap Tanggung Jawab dan

Kemampuan Penalaran Ofmal terhadap Hasil Belajar Pengetahuan
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5.2.Saran

peserta didik melalui Lesson Study of Learning Community yang
menerapkan model discovery learning pada materi pokok larutan
penyangga kelas XI IPA 1 SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran
2018/2019 dengan persamaan regresi Y = 73,09 + 0,06X; +
0,011Xo.

Ada pengaruh yang signifikan antara Sikap Tanggung Jawab dan
Kemampuan Penalaran Ofmal terhadap Hasil Belajar Keterampilan
peserta didik melalui Lesson Study of Learning Community yang
menerapkan model discovery learning pada materi pokok larutan
penyangga kelas XI IPA 1 SMAN 5 Kupang Tahun Pelajaran
2018/2019 dengan persamaan regresi Y = 68,46 + 0,102X; +

0,138Xa.

a. Bagi guru agar dapat membantu peseta didik dalam mengembangkan

tanggung jawab dan Kemampuan Penalaran Ofmal yang peserta didik

miliki dengan latihan-latihan yang dapat meningkatkan tanggung jawab

dan Kemampuan Penalaran Ofmal peserta didik, sehingga peserta didik

lebih aktif dalam kegiataan proses pembelajaran.

b. Mode pembelajaran discovery learning ini baik dan efektif dalam

pembelajaran, terkhusus pembelajaran sains, untuk itu disarankan agar

guru mata pelajaran kimia dapat menggunakannya dalam pembelajaran

di kelas agar bisa mendapatkan hasil yang baik, pada materi pokok lain

yang sesuai
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C.

Bagi peneliti lain

1

2)

3)

Yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan model
discovery learning, agar benar-benar menjalankan langkah-langkah
pembelajaran agar peserta didik dapat aktif mengikuti proses
pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil
belajarnya.

Agar memperhatikan dan menanamkan Sikap Tanggung Jawab dan
Kemampuan Penalaran Ofmal peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh ilmu
pengetahuan tetapi juga mempunyai kepribadian yang baik serta
mamupu berpikir secara ofmal dalam membuat kesimpulan.

Agar menggunakan sistem Lesson Study of Learning Community
(LSLC) dalam melakukan penelitian tindakan kelas selanjutnya
karena sangat membantu dalam merencakan, melaksanakan dan

mengevaluasi pembelajaran yang dilaksanakan.
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